
Inovasi Kurikulum - p-ISSN 1829-6750 & e-ISSN 2798-1363 
Volume 22 No 3 (2025) 2021-2034 

 

 
2021 

https://doi.org/10.64014/jik.v22i3.147  

 
 

 
 

Inovasi Kurikulum 
https://ejournal-hipkin.or.id/index.php/jik    

 
Development of PBL-based digital flipbook on human excretory system for SMA/MA students 

 
Syakira Amalia Hasibuan1, Rahmadina2 

1,2Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Kota Medan, Indonesia  
syakiraamaliahsb@uinsu.ac.id1, rahmadina@uinsu.ac.id2  

 
ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The rapid advancement of technology demands innovation in developing interactive and 
effective learning media. This study aims to develop digital flipbook learning media based on 
Problem-Based Learning (PBL) for teaching the human excretory system, to improve students’ 
conceptual understanding and learning outcomes. The development process employed the 4D 
model, which includes the stages of defining, designing, developing, and disseminating. The 
flipbook was validated by material and media experts and further tested by teachers and 
students to evaluate its feasibility, practicality, and effectiveness. The findings indicate that the 
PBL-based digital flipbook is valid, practical, and effective in supporting students’ 
comprehension through interactive presentations, visual illustrations, and the integration of 
contextual problems. Furthermore, the flipbook enhances student motivation and engagement 
throughout the learning process. Therefore, this digital flipbook serves as an innovative 
alternative learning medium to support biology education, particularly for abstract topics such 
as the excretory system, and can also function as an accessible self-learning resource at any 
time and from anywhere. 
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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi menuntut adanya inovasi dalam penyediaan media pembelajaran yang interaktif dan efektif. Keberagaman 
metode pembelajaran membuat guru dapat melakukan pengembangan media pembelajaran yang cocok untuk kegiatan belajar di kelas. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem 
ekskresi manusia untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik. Proses pengembangan dilakukan 
menggunakan model 4D yang mencakup tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Media divalidasi oleh 
ahli materi dan ahli media, kemudian diuji pada guru serta peserta didik untuk menilai aspek kelayakan, kepraktisan, dan efektivitasnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa flipbook berbasis PBL dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam membantu peserta didik 
memahami materi melalui penyajian interaktif, ilustrasi visual, serta integrasi permasalahan kontekstual. Flipbook ini juga meningkatkan 
motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran flipbook berbasis 
PBL dapat dijadikan alternatif inovatif untuk mendukung pembelajaran biologi, terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti sistem 
ekskresi, sekaligus menjadi sumber belajar mandiri yang mudah diakses kapan saja dan di mana saja. 
Kata Kunci: flipbook; media pembelajaran; pembelajaran berbasis masalah; sistem ekskresi 
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INTRODUCTION 

Teknologi kini telah memengaruhi setiap aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dengan 
kemajuan teknologi, proses pendidikan melalui teknologi diharapkan menjadi lebih efisien. Pendidikan 
tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, tetapi juga merangkul dunia digital. Pada masa kini segala jenis 
informasi tersedia secara digital (Aisyah et al., 2025). Media digital dapat diakses melalui internet dan 
perangkat lainnya seperti, smartphone, laptop, dan komputer untuk mendukung proses pembelajaran 
(Yuniarti et al, 2023). Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan membuka peluang belajar yang 
lebih baik, meningkatkan pengetahuan, mendukung keterampilan pemecahan masalah, dan 
memperdalam pembelajaran peserta didik. Teknologi pendidikan menyediakan materi interaktif, simulasi, 
permainan, dan alat penilaian yang dirancang khusus untuk melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran (Rosyiddin et al., 2023; Permana et al., 2024). Saat ini, banyak materi pembelajaran yang 
digunakan dalam pendidikan berbasis teknologi, seperti materi pembelajaran 3D, video interaktif, 
laboratorium virtual, buku elektronik, materi pembelajaran elektronik, dan lain-lain (Talaksoru et al., 2024). 

Pada pembelajaran biologi, media memiliki peranan yang sangat penting. Biologi tidak hanya menjelaskan 
konsep, tetapi juga menekankan penerapan melalui interaksi yang nyata. Materi biologi bersifat 
konseptual, misalnya seperti fungsi tubuh yang tidak terlihat, hal ini menyebabkan peserta didik sulit untuk 
memahami konsep tersebut. Salah satu materi biologi yang sulit dimengerti oleh peserta didik adalah 
sistem ekskresi. Kesulitan pada materi sistem ekskresi ini dikarenakan melibatkan organ-organ dalam 
tubuh dan banyak istilah-istilah dalam setiap mekanisme cara kerja organnya (Mardiana et al., 2023). 
Selain itu, masih kurangnya pemanfaatan sarana di sekolah dalam pembelajaran biologi seperti 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk materi sistem ekskresi (Nurwita et al., 2024). Oleh 
karena itu diperlukan proses belajar mengajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar (Suryani & Lufri, 2021). 

Media pembelajaran diartikan sebagai teknologi komunikasi yang efektif dan memainkan peran penting 
dalam proses pendidikan (Zaki & Dian, 2020). Sebagai alat bantu dalam mendukung proses belajar 
peserta didik media juga dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik. Diperlukan inovasi dalam 
pengembangan media pembelajaran dikarenakan peserta didik menghadapi kejenuhan saat hanya 
belajar dengan buku (Hadiapurwa et al., 2023). Media pembelajaran yang digunakan guru juga memiliki 
peran penting dalam setiap proses pembelajaran. Penting untuk menggunakan media pembelajaran 
sebab dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Namun, pada kenyataannya, banyak guru masih 
menggunakan cara mengajar paradigma lama dengan tidak memanfaatkan media, sedangkan sudah 
banyak tersedia berbagai media yang dapat mendukung proses pembelajaran (Mukarromah & Andriana, 
2022). Asari dalam bukunya berjudul “Media Pembelajaran Digital” menyampaikan bahwa di era digital 
saat ini, pendidik harus dapat menggunakan media belajar yang menggunakan teknologi digital. Oleh 
karena itu, ketersediaan media pembelajaran sangat penting dan harus dimanfaatkan disekolah. 
Penggunaan media pembelajaran diyakini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh proses belajar yang diciptakan guru . Hasil belajar peserta didik 
adalah hasil yang diperoleh melalui ujian, tugas, dan partisipasi dalam proses pembelajaran (Andryannisa 
et al., 2021). Hasil belajar adalah pencapaian yang diraih peserta didik dalam bentuk evaluasi setelah 
melalui proses pembelajaran. Hasil belajar menjadi acuan untuk menilai dan melaporkan pencapaian 
akademik peserta didik (Motoh et al., 2022). 

Salah datu media pembelajaran digital yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran ialah flipbook. Media 
ini menyerupai album virtual berisi materi ajar dalam kolom-kolom berwarna. Keunggulannya antara lain 
kemampuan menciptakan efek membuka atau membalik halaman buku, menciptakan sensasi membaca 
buku sungguhan. Flipbook memberikan efek membalik-balik halaman buku sehingga memberikan kesan 
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seperti membaca buku sungguhan. Membuat flipbook ini juga sangat mudah, namun hasil akhirnya lebih 
dari sekadar buku (Rahayu et al., 2021). Media flipbook cocok untuk meningkatkan minat peserta didik 
dalam melakukan proses pembelajaran (Lakapu et al., 2023). Media flipbook dipilih sebagai solusi dari 
masalah yang ada karena media ini dapat mengakomodasi berbagai jenis cara belajar peserta didik. 
Penelitian terdahulu menyatakan sebagian besar peserta didik belajar dengan bantuan handphone, 
sehingga flipbook ini bisa dimanfaatkan dan diakses oleh para peserta didik (Dewi & Wayan, 2022). 
Padahal pada temuan lainnya flipbook yang dinyatakan valid dan sesuai untuk dikembangkan (Agustina, 
2020). Namun dalam penelitian sebelumnya hanya mengukur ketertarikan peserta didik dan tidak 
mengukur aspek kognitif peserta didik seperti hasil pembelajaran.  

Penggunaan model pembelajaran konvensional dan berpusat pada guru juga cenderung menimbulkan 
kebosanan dalam pembelajaran, yang disebabkan oleh keterlibatan peserta didik yang pasif dalam 
pembelajaran sehingga kurang termotivasi untuk belajar secara berkelanjutan (Suharti, 2024). Media 
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, sementara model pembelajaran yakni suatu cara yang 
diterapkan untuk mengajar dan mendukung pemahaman peserta didik (Sofi-Karim et al., 2023). Agar 
proses belajar mengajar dapat terarah, diperlukan model pembelajaran yang menarik, Model Problem 
Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 
dengan menghadirkan sebuah permasalahan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar (Dita et al., 
2021).  

Hasil observasi awal pada tanggal 20 Februari 2025 di salah satu MA di Kota Medan melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran biologi dan peserta didik kelas XI IPA 3 mengungkapkan bahwa peserta didik 
sering mengalami kesulitan memahami materi biologi karena media pengajaran yang hanya terbatas pada 
buku cetak dan salindia. Ketersediaan proyektor yang terbatas merupakan hambatan yang menyebabkan 
kurangnya penggunaan alat bantu visual. Sekolah mengizinkan peserta didik untuk membawa ponsel 
pintar, tetapi tidak digunakan secara efektif. Selain itu, pengajaran masih dilakukan secara konvensional 
melalui ceramah, yang membuat kegiatan belajar kurang menarik dan menyebabkan pemahaman peserta 
didik menjadi buruk. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik yang 
buruk juga dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional), yang 
menyebabkan guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Hasil analisis kuesioner kebutuhan guru dan 
peserta didik mengungkapkan kesulitan dalam memahami materi biologi, terutama sistem ekskresi. 
Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk materi tersebut (Lestari & Irawati, 2020). 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran flipbook berbasis PBL tentang sistem ekskresi manusia untuk Kelas XI. Penelitian ini 
membahas keterbatasan media pendidikan yang masih berfokus pada buku cetak, PowerPoint, dan 
pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga menyebabkan peserta didik pasif. Flipbook berbasis 
PBL dipilih karena memungkinkan penyajian konten yang interaktif dan kontekstual serta mendorong 
partisipasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, media ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual dan hasil belajar peserta didik terkait sistem ekskresi. 

 

LITERATURE REVIEW 
Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat yang membantu guru mendemonstrasikan suatu materi kepada 
peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh informasi dan perspektif baru (Ummah & Mustika, 
2024). Kata mediator berasal dari bahasa Latin medius, yang berarti perantara. Media dapat berupa alat 
bantu visual, buku teks, aktivitas, atau proyek. Secara spesifik, media pembelajaran didefinisikan sebagai 
grafik, gambar, atau alat untuk mengorganisasikan, mengorganisasikan, dan mengomunikasikan pesan 
visual atau verbal (Akbar et al., 2021). Media pembelajaran merupakan bagian penting dari pengajaran 
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dan pembelajaran. Guru sering menggunakannya sebagai alat untuk menyajikan informasi dengan cara 
yang mudah dipahami peserta didik. Media adalah alat yang digunakan oleh guru dalam pengajaran dan 
pembelajaran di kelas. Media juga dapat menyampaikan pesan, membangkitkan emosi dan keinginan 
peserta didik, sehingga merangsang pembelajaran individual. Penggunaan media pendidikan menjadi 
fokus krusial bagi guru sebagai fasilitator pembelajaran. Proses pembelajaran secara konvensional dapat 
menyebabkan kurangnya minat dan motivasi belajar peserta didik. Namun, akan lebih efektif jika guru 
menggunakan fasilitas yang mendukung pengajaran, meningkatkan minat peserta didik dalam 
berinteraksi dan berpartisipasi, serta membantu mereka lebih memahami materi yang disampaikan. Salah 
satu solusinya adalah penggunaan media pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, dibutuhkan 
media pembelajaran untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Pamungkas & 
Koeswanti, 2021).  

 

Flipbook 

Flipbook adalah buku digital interaktif yang dapat diakses melalui sistem elektronik dan disusun secara 
teratur dan sistematis sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan definisinya, flipbook adalah buku 
digital yang dapat menyajikan teks, gambar, suara, dan video. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat 
peserta didik dan proses pembelajaran. Selain itu, flipbook memiliki efek animasi yang menciptakan 
pengalaman seolah-olah peserta didik merasa sedang membuka buku fisik (Juliani & Ibrahim, 2023). 
Flipbook dalam format Portable Document Format (PDF) dapat diunggah ke situs web Heyzine Flipbook 
yakni situs web gratis untuk mengonversi PDF menjadi flipbook yang menawarkan efek perpustakaan 
elektronik yang dapat dibuka di halaman mana pun, layaknya buku. Penggunaan flipbook memungkinkan 
peserta didik untuk dapat mengaksesnya di mana saja dan kapan saja memalui ponsel pintar. Guru 
membagikan tautan yang memungkinkan peserta didik untuk membuka dan mengunduhnya secara gratis 
(Manzil et al., 2022). Penggunaan flipbook sebagai alat bantu belajar juga dapat meningkatkan potensi 
dan motivasi belajar peserta didik. Flipbook juga terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, di antaranya adalah pembelajaran mengenai sains (Sari et al., 2024).  

 

Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
situasional. Pembelajaran ini membuat guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi 
kehidupan nyata dan mendorong peserta didik untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat (Muhartini et al., 2023). Model PBL merupakan proses 
pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah (Apriana et al., 2024). Erviana dalam bukunya 
“Model Pembelajaran Berbasis Realitas Virtual untuk Meningkatkan Waktu Belajar Peserta didik”, 
menjelaskan bahwa salah satu manfaat PBL adalah model pembelajaran ini membuat peserta didik dapat 
lebih berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, memperoleh pengetahuan praktis, dan mampu 
memecahkan masalah dengan peserta didik lain (Walangadi et al., 2023). Model PBL merupakan kegiatan 
pembelajaran yang menekankan interaksi peserta didik termasuk kegiatan diskusi, debat, dan kolaborasi 
juga dalam pemecahan masalah. Metode pengajaran ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik melalui solusi yang logis dan beralasan (Muhsam & Muh, 2022). 
Mengingat situasi saat ini, model PBL dapat menjadi pilihan sebagai metode untuk meningkatkan hasil 
belajar.  
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METHODS 

Penelitian ini menerapkan desain pengembangan model 4D yang terdiri dari empat tahap utama, yakni 
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). 
Model ini dipilih karena dinilai tepat dalam merancang media pembelajaran digital berupa flipbook yang 
berorientasi pada pendekatan PBL, khususnya pada materi sistem ekskresi manusia untuk peserta didik 
kelas XI SMA/MA. Tahap Define berfokus pada analisis kebutuhan, tahap Design pada perancangan 
media, sedangkan tahap Develop pada pengembangan produk dan validasi oleh ahli media dan ahli 
materi. Penelitian hanya dilakukan sampai tahap Develop dan tidak dilanjutkan ke tahap Disseminate 
dikarenakan tujuan dari penelitian ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran. Validasi 
bertujuan untuk memastikan bahwa media telah sesuai dengan pendekatan PBL serta memenuhi kriteria 
kelayakan isi, tampilan, dan bahasa. Revisi dilakukan berdasarkan masukan para ahli. Uji kepraktisan 
yang dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui pengaplikasian media. Uji keefektifan 
dilakukan pada nilai pretest dan posttest peserta didik untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah 
menggunakan media flipbook. Penelitian dilakukan secara terbatas pada tanggal 16-17 Juni 2025 di 
MAPN 4 Martubung tepatnya pada kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 32 peserta didik, serta melibatkan satu 
guru mata pelajaran biologi yang mengajar dikelas XI.  

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi media dan materi yang berfungsi untuk 
menilai kelayakan isi, tampilan, serta penggunaan bahasa pada media pembelajaran, dengan penilaian 
menggunakan skala Likert. Selain itu, disiapkan pula angket kepraktisan untuk menilai kemudahan 
penggunaan dan penerapan media oleh guru dan peserta didik. Efektivitas media dievaluasi melalui 
perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan flipbook. Proses penilaian 
kevalidan dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, sementara penilaian kepraktisan diperoleh dari guru 
dan peserta didik. Selanjutnya, efektivitas media diukur melalui hasil pretest dan posttest. Teknik analisis 
data mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari wawancara 
dengan guru biologi, peserta didik yang terlibat, serta masukan dari para ahli. Sementara itu, data 
kuantitatif dianalisis menggunakan skala Likert yang disajikan melalui angket untuk mengukur tingkat 
validitas, kepraktisan, dan efektivitas media pembelajaran.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Pengembangan media pembelajaran flipbook dengan menerapkan model pembelajaran PBL ini 
dilakukan guna untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada materi sistem ekskresi 
pada manusia di kelas XI MA Kota Medan. Proses pengembangan untuk media flipbook ini menggunakan 
model 4D. Berikut ini merupakan penjelasan tahapan pengembangan media pembelajaran flipbook 
berbasis PBL dalam penelitian ini. 

 

Pendefinisian (Define) 

Proses ini juga bertujuan untuk mengetahui produk yang dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya. Terdapat lima kegiatan yang dilakukan pada tahap define yaitu: 

1. Analisis ujung depan (front-end analysis): Pada tahap ini dilakukannya wawancara dengan guru biologi 
mengenai proses pembelajaran. Kemudian dilakukan juga pengisian angket kebutuhan guru dalam 
proses pembelajaran. Hasil wawancara dan angket diketahui bahwa pembelajaran biologi kerap 
dilakukan dengan pendekatan ceramah, sehingga pembelajaran kurang interaktif. Keterbatasan 
fasilitas menyebabkan kurangnya penggunaan media. 
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2. Analisis peserta didik (learner analysis): Pada tahap ini dilakukannya analisis untuk memahami 
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil angket kebutuhan peserta didik 
ditemukan bahwa peserta didik menyukai pembelajaran biologi yang bervariasi mulai dari penggunaan 
media pembelajaran interaktif dan model pembelajaran yang mengaitkan pada kehidupan sehari-hari. 
Para peserta didik juga tertarik dengan penggunaan media bersifat digital, sehingga peserta didik 
mendukung dikembangkannya media pembelajaran flipbook berbasis PBL. 

3. Analisis konsep (concept analysis): Analisis konsep ini bertujuan untuk menganalisis muatan materi 
informatif yang akan dibuat dalam flipbook dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning 
(PBL). Materi yang akan di muat yakni sistem ekskresi. 

4.  Analisis tugas (task analysis): Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis tugas-tugas pokok yang 
harus dikuasai peserta didik agar peserta didik dapat mencapai Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
yang telah ditetapkan. Indikator pencapaian kompetensi dibuat sesuai KD pada materi sistem ekskresi 
manusia yang telah dimuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

5. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives): Merumuskan tujuan 
pembelajaran sesuai IPK guna memantau perubahan hasil belajar peserta didik setelah penggunaan 
flipbook berbasis PBL. 

 

Perancangan (Design) 

Hasil flipbook dirancang dengan menggunakan aplikasi Canva. Tahap ini difokuskan pada perancangan 
media pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan PBL. Struktur konten flipbook disusun secara 
sistematis yang terdiri atas: pengenalan pendekatan PBL, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 
tujuan pembelajaran, uji kompetensi, peta konsep, refleksi materi, glosarium, daftar pustaka, serta biodata 
penulis. Konten utama berfokus pada topik sistem ekskresi manusia, yang disusun berdasarkan beberapa 
referensi ilmiah serta dilengkapi dengan video pendukung dari YouTube. Flipbook juga dirancang dengan 
mengintegrasikan unsur-unsur PBL, meliputi: 

1. Bio Mind Breaker : Fitur pemicu masalah untuk menstimulasi rasa ingin tahu peserta didik  
2. Bio Activity  : Aktivitas investigasi yang mendorong peserta didik mencari dan mengolah 

informasi 
3. Bio Education : Penyajian fenomena sebagai inti penjelasan materi 
4. Bio Knowledge : Uraian materi pokok  
5. Bio Info  : Penyediaan informasi tambahan yang relevan 

Desain flipbook mengutamakan keterpaduan visual, teks, dan interaktivitas agar mendukung keterlibatan 
peserta didik serta pencapaian tujuan pembelajaran biologi. Tampilan menggunakan kombinasi warna 
lembut, tipografi yang jelas, serta navigasi interaktif. Konten dilengkapi dengan peta konsep, ilustrasi 
anatomi, diagram proses, serta video penjelasan sehingga penyajian materi lebih menarik dan mudah 
dipahami. 

 

Pengembangan (Develop) 

Tahap Develop merupakan kelanjutan dari tahap desain, yaitu mengembangkan flipbook menjadi sebuah 
produk. Flipbook selama dikembangkan akan melewati tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk 
memastikan kevalidan konten yang disajikan dalam flipbook sudah tersusun sistematis dan sesuai dengan 
pendekatan PBL. Kemudian pada tahap selanjutnya flipbook juga dinilai kepraktisannya oleh guru biologi 
dan peserta didik untuk mengetahui kepraktisan penggunaan media flipbook tersebut. Keefektifan media 
yang telah dikembangkan akan dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan N-Gain. 
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Validasi Media oleh Ahli 

Proses validasi pada Tabel 1 dilakukan oleh ahli terhadap flipbook yang dikembangkan. Penilaian ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang disusun memiliki daya tarik pada aspek tampilan dan 
penyajian. Hasil validasi menunjukkan persentase sebesar 74%, yang termasuk dalam kategori "Valid". 
Dengan demikian, flipbook dinyatakan layak untuk dikembangkan, meskipun perlu dilakukan revisi sesuai 
dengan masukan ahli media. 

Tabel 1. Hasil Validasi Media Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli Media 
 

Data Penilaian Validasi oleh Ahli Media Sebelum Revisi  
Aspek Yang Dinilai Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase (%) Kriteria 

Tampilan 40 55 72,72% Valid 

Penyajian 27 35 68 % Valid 

Jumlah 67 90 74% Valid 
Data Penilaian Validasi oleh Ahli Media Sesudah Revisi 

Tampilan 53 55 94 % Sangat Valid 
Penyajian 35 35 100% Sangat Valid 
Jumlah 88 90 97,77% Sangat Valid 

Sumber: Penelitian 2025 
 
Setelah revisi sesuai saran ahli media, ditemukan hasil validasi yang signifikan yaitu sebesar 97,77%, 
maka nilai tersebut dikategorikan “Sangat Valid” yang menandai media pembelajaran ini layak untuk 
digunakan tanpa revisi. Para ahli memberikan umpan balik dan saran pada lembar validasi untuk 
memandu peninjauan produk yang sedang dikembangkan. Pada validasi kedua, data evaluasi 
menunjukkan peningkatan. Setelah peninjauan berdasarkan skor validasi setelah revisi dapat disimpulkan 
bahwa produk instruksional memenuhi kriteria yang dinilai pada lembar validasi, sehingga menjadikannya 
produk yang sangat baik untuk dikembangkan. Gambar 1 merupakan tampilan awal flipbook yang 
dikembangkan. 
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Gambar 1. Tampilan Cover, Fitur, Profil Penulis dan Glosarium pada Flipbook Sesuai Dengan Saran Ahli Media 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Masukan dan saran yang berikan oleh ahli media yaitu memperbaiki tampilan pada flipbook seperti 
penambahan nama penulis pada cover (sampul), perbaikan penulisan judul, pergantian font (huruf), 
penulisan cetak miring untuk fitur yang ada pada flipbook, penambahan glosarium dan biodata penulis.  

 

Validasi Materi oleh Ahli 

Hasil validasi pada Tabel 2 telah dilakukan pada ahli materi menunjukkan nilai “68%” yang dikategorikan 
sebagai kriteria “Valid”. Hasil ini menunjukkan media ini layak dikembangkan namun dengan sesuai saran 
dari ahli materi. Ahli materi memberi masukan dan saran yaitu perubahan materi yang dianggap tidak 
sesuai pendekatan PBL, kemudian memberikan arahan pada konten di dalam flipbook agar sesuai dengan 
pendekatan PBL. 

Validasi dengan ahli materi memberikan skor 68%, yang dianggap “Valid”. Hasil ini menunjukkan bahwa 
media dapat dikembangkan, tetapi dengan syarat revisi sesuai dengan pedoman dari ahli materi. Ahli 
materi memberikan informasi dan umpan balik, termasuk tinjauan konten yang dianggap tidak sesuai 
dengan PBL dan memberikan arahan terhadap revisi yang harus dilakukan.  
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Tabel 2. Hasil Validasi Materi Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli Materi 
 

Data Penilaian Validasi Oleh Ahli Materi Sebelum Revisi 
Aspek Yang Dinilai Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase (%) Kriteria 

Tampilan 19 25 76 % Valid 

Penyajian 27 40 67,5% Valid 

Bahasa 5 10 50% Cukup Valid 

Jumlah 51 75 68% Valid 
Data Penilaian Validasi Oleh Ahli Materi Sesudah Revisi 

Tampilan 25 25 100 % Sangat Valid 
Penyajian 38 40 95% Sangat Valid 
Bahasa 10 10 100% Sangat Valid 
Jumlah 73 75 97,33% Sangat Valid 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Peninjauan dilakukan sesuai instruksi, dan ahli materi yang menilai konten flipbook secara akurat. Ahli 
materi juga memberikan saran untuk menyesuaikan konten yang dimuat dalam flipbook dengan konteks 
terkini, sehingga memudahkan pemahaman peserta didik. Media yang diulas mendapatkan skor 97,33% 
dengan peringkat "Sangat Valid", menjadikannya materi yang layak untuk dikembangkan lebih lanjut tanpa 
revisi.  

 
 

Gambar 2. Tampilan Materi pada Flipbook Sesuai dengan Saran Ahli Materi 
Sumber: Penelitian 2025 
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Menurut ahli materi, konten flipbook pada Gambar 2 sudah sesuai dengan konteks PBL. Topik-topik yang 
disajikan dalam media ini berasal dari kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong partisipasi peserta 
didik. Materi disajikan secara sistematis dan direvisi berdasarkan saran dari para ahli materi pelajaran, 
sehingga sesuai untuk perkembangan peserta didik.  

 

Analisis Kepraktisan Media 

Analisis kepraktisan dilakukan oleh guru disajikan dalam beberapa pernyataan dengan penilaian terhadap 
aspek isi materi, aspek penyajian, aspek bahasa dan aspek pengaplikasian. Kemudian untuk analisis 
kepraktisan oleh peserta didik disajikan pada Tabel 3 dengan penilaian terhadap aspek kelayakan isi, 
aspek tampilan dan aspek pengaplikasian.  

Tabel 3. Hasil Data Kepraktisan Terhadap Guru 
 

Data Penilaian Kepraktisan Terhadap Guru 
Aspek Yang Dinilai Skor Diperoleh Skor Maksimum Presentase (%) Kriteria 

Isi Materi  23 25 92 % Sangat Praktis 

Tampilan 23 25 92% Sangat Praktis 

Bahasa 23 25 92% Sangat Praktis 

Pengaplikasian 25 25 100% Sangat Praktis 

Jumlah 94 100 94% Sangat Praktis 
Data Penilaian Kepraktisan Terhadap Peserta didik 

Kelayakan isi  662 800 82,75% Sangat Praktis 
Tampilan 672 800 84% Sangat Praktis 

Pengaplikasian 692 800 86,75% Sangat Praktis 

Jumlah 2026 2400 84,41% Sangat Praktis 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Hasil respons guru terhadap media yang dikembangkan mencapai 94%, maka berdasarkan nilai tersebut 
media dikategorikan “Sangat Praktis. Media sudah efektif untuk mengatasi permasalahan pada 
pembelajaran biologi dengan materi sistem ekskresi. Hasil yang diperoleh dari angket respons terhadap 
peserta didik mencapai 86,75%, maka media di kategorikan “Sangat Praktis”. Peserta didik berpendapat 
bahwa media menarik, mudah digunakan, dan membantu peserta didik memahami materi sistem ekskresi. 
Hasil respons guru menunjukkan bahwa media flipbook praktis dan mudah digunakan. Respons flipbook 
dengan peserta didik juga mendapatkan respons positif.  

 

Keefektifan Berdasarkan N-Gain 

Hasil evaluasi efektivitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perkembangan keterampilan peserta didik 
saat menggunakan sistem media pembelajaran flipbook tergolong tinggi, dengan nilai N-Gain sebesar 
0,76. Dengan mempertimbangkan kriteria yang digunakan, media pembelajaran flipbook dinyatakan 
efektif untuk meningatkan hasil belajar peserta didik.  
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Tabel 4. Hasil Data Kepraktisan terhadap Guru 
 

Rata-Rata 
Pretest 

Rata-Rata 
Posttest 

Posttest-
Pretest 

Skor Maksimum-
Pretest 

N-Gain Skor Persentase Kriteria 

40.93750 85.93750 45.00000 59.06250 0.76190 76% Efektif 
Sumber: Penelitian 2025 
 

 
 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa, efektivitas flipbook dalam meningkatkan pencapaian 
pembelajaran yang diukur melalui hasil belajar peserta didik di bidang sistem ekskresi dinilai dengan hasil 
tes awal dan tes akhir. Skor awal adalah 40,93%, dan setelah menggunakan flipbook, skor penyelesaian 
meningkat menjadi 85,95%. Hasil evaluasi efektivitas flipbook berada pada kelompok "tinggi", dengan N-
Gain sebesar 0,76. Oleh karena itu, umpan balik peserta didik menunjukkan bahwa flipbook untuk 
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

 

Discussion 

Media pembelajaran digital yang dikembangkan dalam bentuk flipbook berbasis PBL pada materi sistem 
ekskresi telah melalui serangkaian penilaian, yaitu validasi, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil dari semua 
evaluasi ini menunjukkan hasil yang sangat baik. Flipbook sebagai media pembelajaran dianggap sebagai 
metode yang efektif bagi guru untuk mengajarkan materi pelajaran. Keunggulan situs flipbook yang 
dirancang adalah efisiensi, efektivitas, dan fleksibilitas penggunaannya. Flipbook dapat diakses dengan 
mudah oleh peserta didik hanya dengan menggunakan ponsel pintar. Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa flipbook dianggap lebih efisien karena tidak membutuhkan biaya yang tinggi. Flipbook juga efektif 
karena dapat menyediakan animasi, foto, teks, audio, dan video. Flipbook juga fleksibel karena dapat 
digunakan di mana saja dan kapan saja (Marvelia & Rukmi, 2022). 
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Konten visual dalam flipbook ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Ketertarikan 
peserta didik terhadap media juga meningkatkan konsentrasi dan mempertahankan fokus selama proses 
pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. Flipbook ini mencakup banyak topik 
penting seperti pemahaman sistem ekskresi, fungsi organ ekskresi, mekanisme organ ekskresi, dan 
gangguan yang terjadi. Flipbook berbasis PBL ini juga mencakup aktivitas yang mendukung pembelajaran 
kontekstual dan interaktif. Oleh karena itu, flipbook ini menyediakan informasi interaktif dan bermanfaat 
dalam menganalisis materi dan menyajikan informasi yang lebih detail kepada peserta didik (Wijayanti & 
Isnawati, 2023). 

Pengembangan flipbook berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik 
mengekspresikan diri dan menjawab pertanyaan dengan lebih percaya diri, menjadikan pembelajaran 
lebih menyenangkan, serta meningkatkan motivasi mereka untuk menguasai pembelajaran dan 
mengembangkan keterampilan belajar. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran PBL dengan 
flipbook dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Pendekatan PBL merupakan salah satu cara 
untuk memberikan pendidikan yang relevan. Hal ini dikarenakan peserta didik berperan dalam menjawab 
pertanyaan terkait sistem seleksi (Kusuma & Fitrihindajati, 2024). Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa buku teks digital berbasis PBL memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, 
mudah digunakan dan dipahami, serta merangsang keterampilan pemecahan masalah peserta didik untuk 
memahami materi lebih mendalam (Istiana et al., 2024). 

Flipbook membantu peserta didik lebih memahami materi yang terkait dengan sistem seleksi. Flipbook 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, flipbook berbasis 
PBL diharapkan menjadi solusi untuk masalah penggunaan media yang tidak memadai dan kurangnya 
variasi dalam model pembelajaran di kelas. Dengan demikian, hasil dari diskusi sebelumnya menunjukkan 
bahwa penggunaan flipbook dapat meningkatkan keterlibatan dan aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal ini konsisten dengan pernyataan bahwa penggunaan flipbook sangat penting di era 
digital saat ini sebagai alat pembelajaran yang dapat menggantikan pembelajaran konvensional, dan 
memungkinkan guru untuk menyajikan materi mereka dengan cara yang lebih adaptif dan menarik 
(Purnomo, 2022). Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ini menegaskan keberhasilan 
penelitian dalam pengembangan media digital berbasis PBL yang terkait dengan sistem seleksi.  

 

CONCLUSION 

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran berupa flipbook berbasis Problem-Based 
Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas XI SMA/MA. Proses 
pengembangan menggunakan model 4D menghasilkan media yang tervalidasi baik oleh para ahli, praktis 
bagi guru dan peserta didik, serta terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. 
Tampilan yang menarik, kemudahan akses melalui perangkat elektronik, dan penyajian materi yang 
interaktif menjadikan flipbook ini mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna dan 
kontekstual. Media ini tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman peserta didik di dalam 
kelas, tetapi juga berpotensi sebagai alternatif sumber belajar mandiri di luar kelas. Oleh karena itu, buku 
digital berbasis PBL ini merupakan solusi inovatif untuk mendukung proses pembelajaran biologi, 
terutama untuk materi abstrak seperti sistem ekskresi. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media serupa pada materi biologi lainnya atau 
mata pelajaran berbeda, sehingga cakupan pemanfaatannya semakin luas. Penyebaran media ke 
sekolah-sekolah lain juga dapat dilakukan untuk melihat konsistensi hasil pada berbagai konteks 
pembelajaran. Selain itu, integrasi fitur interaktif yang lebih variatif, seperti kuis adaptif atau simulasi 3D, 
dapat menambah daya tarik dan efektivitas media. Evaluasi jangka panjang juga disarankan untuk 
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mengukur dampak penggunaan media terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis dengan ini menyatakan secara tegas bahwa tidak terdapat konflik kepentingan apa pun, baik 
secara pribadi, institusional, maupun finansial, yang dapat memengaruhi proses penulisan, analisis, dan 
publikasi artikel ini. Selain itu, penulis juga menegaskan bahwa seluruh data, informasi, dan isi artikel yang 
disajikan merupakan hasil penelitian asli yang telah dilakukan dengan penuh integritas ilmiah serta bebas 
dari unsur plagiarisme. Seluruh kutipan dan referensi yang digunakan telah dicantumkan sesuai kaidah 
penulisan ilmiah yang berlaku untuk memastikan keaslian dan kredibilitas karya ini.  
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